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Abstrat

Penelitian  ini  membahas  mengenai  Upaya  Indonesia  dalam  mengambilalih  FIR  dari

Singapura. Fokus terhadap upaya Indonesia melalui TNI AU, dalam melakukan peranannya

sebagai  salah  satu  pihak  yang  terlibat  dalam  proses  perumusan  kebijakan  pertahanan

Indonesia. Penelitian ini mememiliki fokus terhadap bagaimana Pengaruh TNI-AU Dalam

Proses  Perumusan  Kebijakan  Pertahanan  Indonesia  Terkait  Pengambilalihan  Flight

International  Region  (FIR)  Dari  Singapura  Berdasarkan  Birokratik  Model  Periode  2015-

2017. Penelitian ini menggunakan konsep Birokratik Model , Defence Policy , dan Kerjasama

Internasional.  TNI  AU  mempunyai  peranan  penting  dalam  proses  perumusan  kebijakan

Indonessia.  TNI  AU  dengan  segala  persiapannya  telah  melakukan  upaya  Diplomasi

Pertahanan  baik  secara  Trust  Building maupun  Capacity  Building.  Penigkatan  kapabilitas

baik  secara  eksternal  maupun  internal  telah  diupayakan  oleh  TNI  AU  untuk  kesiapan

Indonesia dalam mengambilalih FIR.
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Abstract

This  study  discusses  Indonesia's  efforts  in  taking  over  FIR  from  Singapore.  Focus  on

Indonesia's efforts through the Indonesian Air Force, in carrying out its role as one of the

parties involved in the Indonesian defense policy formulation process. This research has a

focus  on  how  International  Flight  Takeover  Process  (FIR)  From  Singapore  Based  on

Bureaucratic  Model  Period  2015-2017.  This  study  uses  the  concept  of  the  Bureaucratic

Model, Defense Policy and International Cooperation. The Air Force has an important role in

the Indonesian policy formulation process. The Air Force in all its preparations has carried

out Defense Diplomacy efforts, both Trust Building and Capacity Building. The increase in

capability both externally and internally has been pursued by the Indonesian Air Force for

Indonesia's readiness to take over FIR
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